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Abstract

This article examines the reinterpretation of the hadith concerning the destruction
of the ummah at the hands of foolish youths from Quraysh (Halak ummati ‘ala yaday
ughaylimah sufaha’ min Quraysh) in a sermon delivered by Gus Kautsar, a young
preacher from the pesantren (Islamic boarding school) milieu. Utilizing a
hermeneutical approach that includes linguistic analysis, micro-context (asbab al-
wurid), and macro-context (the social structure of the Quraysh tribe during the
Prophet’s ¥ time), this study demonstrates that Gus Kautsar’s substitution of the
phrase “youths of Quraysh” with “foolish gus” represents an effort to contextualize
the hadith’s meaning within contemporary social realities. In pesantren culture,
gus—the sons of respected religious leaders—often inherit symbolic capital
without the guarantee of scholarly or moral competence, much like the Quraysh
elite in history. By emphasizing dynamic meaning, Gus Kautsar revives the ethical
message of the hadith as a form of internal social critique, showing that classical
texts can remain relevant through contextual and ethical readings.

Keywords: hadith hermeneutics, Gus Kautsar, ughaylimah sufaha’ min Quraysh,
foolish Gus

Abstrak

Artikel ini mengkaji pemaknaan ulang hadis tentang kehancuran umat di tangan
pemuda Quraysh yang bodoh (Halak ummati ‘ala yaday ughaylimah sufaha’ min
Quraysh) dalam ceramah Gus Kautsar, seorang pendakwah muda dari kalangan
pesantren. Dengan menggunakan pendekatan hermeneutik yang mencakup
analisis linguistik, konteks mikro (asbab al-wuriid), dan konteks makro (struktur
sosial suku Quraysh di masa Nabi %), studi ini menunjukkan bahwa substitusi
makna "pemuda Quraysh" menjadi "gus-gus bodoh" oleh Gus Kautsar merupakan
usaha kontekstualisasi makna hadis terhadap realitas sosial kontemporer. Dalam
budaya pesantren, para gus sering kali mewarisi modal simbolik tanpa jaminan
kualitas keilmuan atau moralitas, sebagaimana elite Quraysh dalam sejarah. Dengan
penekanan pada makna secara dinamis, Gus Kautsar menghidupkan makna hadis
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untuk menyampaikan Kkritik sosial internal, memperlihatkan bahwa teks klasik
dapat tetap relevan melalui pembacaan yang kontekstual dan etis.

Kata Kunci: hermeneutika hadis, Gus Kautsar, ughaylimah sufaha’ min Quraysh,
para Gus yang bodoh.

Pendahuluan

Seiring dengan berkembangnya Islam melintasi ruang dan waktu, kebutuhan akan
kontekstualisasi makna hadis kian dianggap penting guna menghidupkan pesan-pesan
kenabian di tengah audien kontemporer (Al-Rasyid & Amin, 2015; Sobirin & Djubaed,i,
2024). Kesenjangan historis antara masa Nabi #. dan realitas kekinian telah
mendorong pembacaan ulang atas hadis, terutama hadis-hadis yang memiliki
keterkaitan erat dengan konteks sosio-kultural yang terbatas pada masa kenabian
(Woodberry & Chung, 1996). Salah satu indikasi upaya kontekstualisasi ini muncul
dalam pernyataan Gus Kautsar, seorang dai populer, dalam sebuah potongan video
yang belakangan beredar di media sosial. Dalam video tersebut, frasa “pemuda-pemuda
bodoh dari Quraysh” dalam hadis “kehancuran umatku berada di tangan pemuda-
pemuda bodoh dari Quraysh” yang disebut bersumber dari al-Bukhari dan Muslim
dimaknai ulang menjadi “para gus (anak kiai) yang bodoh.” Pergeseran makna dari
figur pemuda Quraysh ke anak-anak kiai menunjukkan adanya usaha untuk
menjembatani jarak ruang dan waktu melalui pemindahan makna kritik moral hadis ke
dalam konteks lokal khas keindonesian masa kini. Upaya ini tampaknya merupakan
kontekstulisasi yang dilakukan sang dai untuk menjangkau audiennya secara lebih
relevan dan komunikatif.

Isu kontekstualisasi hadis dalam sejumlah penelitian mutakhir kerap kali
dipandang melalui pendekatan hermeneutika. Wacana hermeneutika dianggap
memberikan kerangka berpikir yang memungkinkan pembacaan teks hadis secara
lebih terbuka terhadap dinamika sosial. Hermeneutika hadis tidak hanya berupaya
menyingkap makna tekstual, tetapi juga menelusuri konteks sosial historis di balik
kemunculan teks (Hauqola, 2013). Sejauh ini, perhatian penelitian berbasis
hermeneutika cenderung tertuju pada dua arah: pertama, mengkaji pemikiran tokoh-
tokoh kontemporer yang secara sistematik membangun perangkat teoretik
kontekstualisasi (Anggoro, 2018; Sabri, 2022; Susanto, 2019; Tujang, 2014); dan kedua,
memfungsikan hermeneutika secara langsung sebagai pendekatan aplikatif guna
mengembangkan makna-makna baru yang mampu melampaui keterbatasan
pembacaan tradisional dalam kitab-kitab syarah hadis (Muhtador, 2018; Nurkhanif,
2018; Taufiqotuzzahro’, 2019). Dua arah kecenderungan ini masih menempatkan teks
sebagai pusat perhatian. Sementara itu, dimensi hermeneutika yang muncul dalam
praktik sosial, seperti dakwah para dai yang menyampaikan hadis secara langsung di
tengah masyarakat dengan ragam interpretasi kontekstual, tampak belum banyak
dijadikan fokus kajian.

Artikel ini bertujuan mengkaji dimensi hermeneutika yang muncul dalam upaya
kontekstualisasi hadis melalui praktik sosial keagamaan, khususnya dalam ruang
dakwah yang erat kaitannya dengan sensitivitas terhadap karakter dan kebutuhan

104 of 115



Dewi, Andini, Abdillah, Alvian, dan Shidqgon Vol. 8, No. 2 (2025)

audien. Fokus kajian diarahkan pada pemindahan makna yang dilakukan oleh Gus
Kautsar dalam mengontekstualisasikan hadis tentang kehancuran umat di tangan
pemuda-pemuda bodoh dari Quraysh. Kajian ini hendak menelusuri sejauh mana
pemaknaan tersebut memiliki keterkaitan dengan teks hadis secara linguistik dan
historis, serta bagaimana hal itu mencerminkan respons terhadap realitas sosial yang
dihadapi audien kontemporer. Dengan menggunakan pendekatan hermeneutika,
pembacaan dalam artikel ini akan difokuskan pada aspek matan yang berperan dalam
pembentukan makna. Sementara itu, aspek sanad yang berorientasi pada otentisitas
periwayatan akan dilampaui karena tidak menjadi titik tekan kajian.

Pembacaan hermeneutika dalam artikel ini didasarkan pada argumen bahwa
basis utama hermeneutika di antaranya adalah upaya menelusuri maksud pengarang
melalui dua dimensi: makna dalam teks (within the text) dan makna dalam konteks
historis (behind the text) (Thiselton, 2009). Dalam hal ini, maksud Nabi #. sebagai
pengucap hadis ditelusuri melalui makna kata-kata dalam matan serta latar sosial
historis kemunculan hadis. Pemaknaan yang dilakukan oleh Gus Kautsar tampaknya
berkelindan erat dengan latar belakang sosial dan keilmuannya sebagai bagian dari
tradisi pesantren di Indonesia. Di satu sisi, lingkungan pesantren memungkinkannya
memahami makna-makna tradisional dalam kitab-kitab syarah hadis, termasuk
identifikasi terhadap figur “pemuda Quraysh yang bodoh” dalam hadis tersebut. Di sisi
lain, sebagai seorang gus, dia memiliki kepekaan yang lebih dekat dengan pengetahuan
praktis tentang perilaku para gus yang menjadikannya mampu menarik kedekatan
karakter dengan figur yang dikritik dalam hadis. Pada argumen inilah pembacaan
hermeneutik atas fenomena tersebut akan dijelaskan.

Berdasarkan tujuan dan argumen yang telah diuraikan, penelitian ini
mendasarkan pada kajian pustaka yang menyajikan data matan hadis dari sumber yang
dibatasi pada Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim, mengingat kedua sumber tersebut
secara eksplisit disebutkan oleh Gus Kautsar. Kajian dilakukan melalui beberapa
tahapan analisis: perbandingan redaksi hadis (maqayis mutin al-hadith), analisis
kebahasaan (al-tahlil al-lughawi), penelusuran makna melalui kitab-kitab syarah dari
kedua Sahih tersebut (syurrah al-hadith), serta pembacaan konteks historis di sekitar
kemunculan hadis melalui sumber-sumber sejarah. Sebelum memasuki analisis
tersebut, artikel ini terlebih dahulu menguraikan konteks sosial kemunculan
pemaknaan ulang yang disampaikan Gus Kautsar, dengan menyoroti posisinya sebagai
seorang dai sekaligus bagian dari kelompok sosial “gus” dalam tradisi pesantren.
Penjelasan ini menjadi fondasi penting untuk memahami mengapa figur “gus” dijadikan
substitusi atas figur “pemuda Quraysh” dalam narasi dakwah yang dia artikulasikan.

Dalam penelitian ini, analisis dilakukan dengan menerapkan pendekatan double
movement yang dikembangkan oleh Fazlur Rahman. Pendekatan ini berpijak pada
asumsi bahwa teks agama, baik al-Qur'an atau hadis sebagai sumber ajaran Islam,
membawa nilai-nilai normatif yang dapat dipahami melalui analisis linguistik yang
mempertimbangkan konteks historis kemunculannya. Double movement bergerak
dalam dua arah: pertama, kembali ke konteks historis (mikro dan makro) untuk
menangkap makna asli teks; kedua, membawa nilai-nilai normatif tersebut ke dalam
konteks sosial kekinian. Metode ini memungkinkan integrasi antara ajaran masa lalu
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dengan tantangan zaman sekarang (Rahman, 1982). Prinsip ini menjadi dasar bahwa
pendekatan double movement dapat secara metodologis diterapkan dalam penelitian
ini untuk membaca praktik pemaknaan hadis dalam ruang dakwah kontemporer.

Hasil dan Pembahasan
Bahaya Gus-Gus yang Bodoh: Kritik Sosial Kepada Para Anak Kiai

Artikulasi dakwah Gus Kautsar yang melakukan substitusi makna “pemuda
Quraysh” menjadi “para gus yang bodoh” terekam dalam potongan video ceramah yang
pertama kali dipublikasikan oleh akun Instagram @nahdliyyinbersatu pada 2
Desember 2024 dengan tajuk “Bahaya Gus-Gus yang Bodoh”(Nahdliyyin Bersatu,
2024), dan kemudian disebarluaskan oleh akun-akun lain seperti @kelawan.ma,
@nderekpusat_official, @guskautsarstory, dan @santri_mbelling 99 pada 7 Desember
2024. Dalam video tersebut, Gus Kautsar mengutip teks hadis berikut: aazi g, 6\@1 EBla

wﬁ Seilkas yang kemudian dia klaim bersumber dari Sahih al-Bukhari dan Sahth Muslim
disusul pemaknaan dan penjelasan:

“Besok rusaknya umat saya—Ini sahih, sampean bisa lihat di Bukhari ada; di
Muslim ada—akan rusak di tangan pemuda-pemuda ‘pekok’, bodoh, tolol; tapi
min Quraysh. Kata bapak saya, setiap saya ngaji, siapa pemuda itu? Ya gus-gus
itu. Artinya anak-anak tokoh, artinya kami-kami ini, termasuk jenengan, bib
[menunjuk seorang habib], mohon maaf nggih, jangan tersinggung bib. Artinya
bahwa karena orangtua kita luar biasa, karena kakek kita luar biasa, tapi kita
hanya mengandalkan Kkeistimewaan kakek kita, maka umat kita tinggal
menunggu waktu untuk kemudian Keistimewaannya habis, masa jayanya habis.”

Berdasarkan penelusuran, ceramah ini disampaikan dalam acara Maulid Nabi
Muhammad Saw. dan Hari Santri Nasional bertajuk “Ngaji Bersama Masyayikh” di
Pondok Pesantren Riyadlus Sholihin, Probolinggo, 30 Oktober 2024 (Riyash Media,
2024). Audiens primer adalah komunitas pesantren: santri, kiai, para gus, dan
masyarakat sekitar, sebelum kemudian meluas melalui media sosial.
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A

Sumber: Ngaji Beraﬁl; Masyayikh PP. Riyadlus Sholihin
Gambar 1. Potret dalam akun Tiktok @riyash.media

Gus Kautsar adalah panggilan populer dari Abdurrahman al-Kautsar, lahir pada
22 November 1985 di Desa Ploso, Mojo, Kediri, Jawa Timur. Dia merupakan putra dari
KH. Nurul Huda Djazuli, pengasuh Pondok Pesantren al-Falah Ploso, salah satu
pesantren besar yang memiliki ribuan santri. Gus Kautsar tumbuh dalam lingkungan
pesantren yang, sebagaimana ditunjukkan dalam sejumlah studi, memiliki pengaruh
sosial-keagamaan yang signifikan (Muvid et al., 2024). Dalam kultur pesantren, kiai
diposisikan sebagai figur sentral yang tidak hanya dirujuk dalam urusan keagamaan,
tetapi juga persoalan sosial. Kedekatan geografis dan kultural antara pesantren dan
masyarakat desa Jawa memperkuat legitimasi kiai sebagai otoritas publik. Apalagi,
relasi ini dibangun melalui tradisi dakwah yang panjang dan konsisten (Achmadin &
Barizi, 2024). Oleh karena itu, pesantren kerap menjadi pusat pengaruh sosial, dan
kalangan kiai beserta keluarganya dianggap sebagai elite lokal yang memiliki otoritas
tinggi dalam membentuk cara pandang keagamaan, pilihan politik, hingga praktik
sosial masyarakat sehari-hari.

Modal sosial yang dimiliki kiai dalam relasi pesantren tersebut membentuk
struktur kuasa simbolik, terutama terhadap para santri dan masyarakat sekitar.
Pesantren sering digambarkan sebagai kerajaan kecil, dengan kiai sebagai “raja,”
sedangkan anak-anak kiai laki-laki disebut gus dan perempuan disebut ning. Dalam
struktur simbolik ini, gus dan ning dipandang sebagai pewaris takhta, yang tidak hanya
memperoleh otoritas dari ilmu keagamaan, tetapi juga dari garis keturunan (nasab).
Dalam kultur masyarakat Jawa, kemuliaan nasab kerap dipandang sebagai simbol
kehormatan sosial. Pada banyak kasus, anak-anak kiai secara otomatis mewarisi status
sosial orang tuanya, sehingga turut dihormati. Oleh karena itu, mereka juga memiliki
pengaruh sosial di luar kapasitas pribadinya (Puadi & Malang, 2024). Hal ini berlaku
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pula bagi keturunan Nabi Muhammad %, yang dalam tradisi disebut habaib. Dalam
video ceramahnya, dapat diperhatikan bahwa Gus Kautsar juga menyebut habib
sebagai bagian dari kalangan anak tokoh yang juga mendapat penghormatan simbolik
karena mewarisi kemuliaan orang tua dan leluhur mereka.

Namun dalam perkembangan kontemporer, legitimasi simbolik yang melekat
pada para gus semakin sering dipersoalkan. Seiring meningkatnya eksposur media
sosial, muncul kritik terhadap perilaku sebagian gus yang dianggap tidak
mencerminkan kualitas keilmuan dan keteladanan para pendahulunya. Fenomena ini
sering menjadi bahan satire dan parodi di berbagai platform digital, terutama
menyangkut bagaimana sebagian gus memanfaatkan penghormatan sosial untuk
tujuan ekonomi atau popularitas. Kritik serupa juga ditujukan kepada sebagian
kalangan habaib yang dianggap menyalahgunakan nasab untuk kepentingan pragmatis.
Dalam konteks inilah ceramah Gus Kautsar dapat dipahami sebagai upaya reflektif dari
dalam kalangan pesantren sendiri. Dengan mensubstitusi makna “pemuda Quraysh
yang bodoh” dalam hadis menjadi “para gus yang bodoh,” Gus Kautsar menyampaikan
kritik sosial terhadap fenomena penyalahgunaan modal simbolik yang diwarisi,
sekaligus berupaya menyadarkan audiens akan pentingnya kapasitas dan tanggung
jawab moral dalam mengemban status sosial yang dimiliki.

Variasi Matan Hadis dan Analisis Linguistik

Klaim Gus Kautsar bahwa hadis tentang kehancuran umat di tangan para
pemuda Quraysh terdapat dalam dua kitab hadis utama, yaitu Sahih al-Bukhari dan
Sahih Muslim, dapat diverifikasi secara tekstual. Dalam Sahih al-Bukhari, hadis tersebut
tercantum pada nomor 7058. Redaksi lengkapnya sebagai berikut:

$3% T B derke 0 ke 0 deae 0 a3 b spee DS (eslal] (i siah 05 - V0N
Galiall Eiae B3ivh 31 U5 (155a Uaeg 0ally 85 (o)) amius § 5550 o 36 Lidls 2385 10
S5 G 088 ale agle <l &0a0:41550 BB . (458 (e Bale (61 o (551 8808 103 (sdiall
5 105 oL, 10 G 05 9 ) i g 531 20K Ll o5 o8 3 05

(Al-Bukhar, n.d.) »ieded E5T 208 S e 163685 &1 W3 (i 1 JUB 12T Blale
Telah menceritakan kepada kami Miisa ibn Isma‘l, telah menceritakan kepada
kami ‘Amr ibn Yahya ibn Sa‘id ibn ‘Amr ibn Sa‘id, ia berkata: Telah mengabarkan
kepadaku kakekku, ia berkata: Aku duduk bersama Abti Hurayrah di masjid Nabi
# di Madinah, dan bersama kami ada Marwan. Abu Hurayrah berkata: Aku
mendengar al-Sadiq al-Masdiig (Nabi %) bersabda: “Kebinasaan umatku di
tangan para pemuda dari Quraysh.” Marwan berkata: “Laknat Allah atas mereka,
para pemuda itu!” Kemudian Abu Hurayrah berkata: “Seandainya aku mau
menyebut Bani Fulan dan Bani Fulan, niscaya aku akan menyebutkannya.” Aku
(periwayat) biasa pergi bersama kakekku ke (wilayah) Bani Marwan ketika
mereka berkuasa di Syam. Bila ia melihat mereka sebagai para pemuda yang
masih belia, ia berkata kepada kami: “Bisa jadi mereka itu termasuk dari
kalangan yang dimaksud.” Kami menjawab: “Engkau lebih tahu.”
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Sementara itu, dalam Sahih Muslim, redaksi yang ditemukan mengandung varian matan
yang menunjukkan struktur naratif yang lebih ringkas namun memuat pesan serupa.
Hadis tersebut tercantum pada nomor 2917:

52 B33 LT Baie B 2 G 2 Ak G55 Al ol Wi Bt 41 00 50 1 Lo - YRV
Ol 1" 108 SLyals Lad 11518 " i3 (m el I ool ells” JIB ol ke <0l Lo (ol 2 (B350
835 3515 o3l G35 9B L33 Gladk (5 JasT5 2335001 mualnl o el Ly "pasliie] Lulidl

(Al-Hajjaj, n.d.)sliae § .Gty 1a § Aaak

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abi Syaybah, telah menceritakan
kepada kami Abu Usamabh, telah menceritakan kepada kami Shu’bah dari Abu al-
Tayyah. Ia berkata: Aku mendengar Abu Zur'ah dari Aba Hurayrah, dari Nabi £,
beliau bersabda: “Umatku akan binasa oleh kelompok ini dari Quraysh.” Mereka
bertanya: “Apa yang engkau perintahkan kepada kami (dalam menghadapi
mereka)?” Beliau menjawab: “Seandainya manusia menjauh dari mereka." Dan
telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Ibrahim al-Dawraqi dan Ahmad bin
'Uthman al-Nawfali, mereka berdua berkata: Telah menceritakan kepada kami
Abu Dawid, telah menceritakan kepada kami Shu’bah, melalui sanad ini dengan
makna yang serupa.

Dalam menelusuri ragam matan hadis ini, Ibn Hajar dalam Fath al-Bari mencatat
sejumlah variasi redaksional yang signifikan, baik dari segi lafaz maupun unsur
penekanan maknanya. Dalam penjelasannya pada bab bertajuk Qawl al-Nabi ¥ Halak
ummati ‘ala yaday ughaylimah sufahd’, disebutkan bahwa tambahan min Quraysh
berasal dari naskah-naskah yang bermuasal pada riwayat Abu Dzarr. Ibn Hajar juga
mengemukakan bahwa redaksi sufaha’ (“orang-orang dungu”) diambil oleh al-Bukhari
dari riwayat yang dibawakan oleh Abu Hurayrah. Dia mengutip Ibn Battal yang
menyatakan bahwa ‘All ibn Ma‘bad telah meriwayatkan hadis ini dalam Kitab al-Ta‘ah
wa al-Ma'siyah melalui jalur Simak, dari Abu Hurayrah dengan lafaz: ‘ala ru’ius ghilmah
sufaha’ min Quraysh (“di tangan para pemuda dungu dari Quraysh”). Lafaz ini
ditemukan pula dalam Musnad Ahmad dan Sunan al-Nasa'l dengan variasi jalur
periwayat, seperti dari Simak melalui Abu Zalim atau dari Sufyan melalui ‘Abd al-
Rahman ibn Mahdj, serta Zayd ibn al-Hubbab dari jalur yang sama (Al-‘Asqalani, n.d.).

Variasi yang ditampilkan Ibn Hajar menunjukkan bahwa unsur deskriptif
terhadap “pemuda Quraysh” dalam hadis ini bersifat dinamis dan berkembang di
tengah transmisi periwayatan, khususnya dengan penyisipan sifat sufaha’ (orang-orang
dungu) atau penambahan min Quraysh (Al-‘Asqalani, n.d.). Hal ini sekaligus
menjelaskan perbedaan antara redaksi yang muncul dalam Sahih al-Bukhari dan Sahih
Muslim. Dalam syarah-syarah Sahih Muslim seperti al-Minhaj karya al-Nawaws, atau al-
Kawkab al-Wahhaj karya al-Harari, para pensyarah tidak banyak menyinggung variasi
matan, melainkan lebih menekankan pernyataan Muslim sendiri bahwa hadis tersebut
ditransmisikan bi al-ma‘na (secara maknawi), dan menunjukkan bahwa redaksi lebih
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panjang dan terperinci justru dapat dilacak dalam versi al-Bukhari dan riwayat-riwayat
tambahan lainnya (Al-Nawawsi, n.d.).
Melangkah pada analisis linguistik, kata ughaylimah (x:4:{) merupakan bentuk

tasghir (suas) dari ghilmah (%l:), yang merupakan bentuk jamak dari ghulam (L),

yaitu sebutan bagi anak laki-laki sejak masa kecil hingga mencapai usia baligh.
Penggunaan bentuk tasghir di sini tidak sekadar menunjukkan ukuran atau usia kecil,
tetapi juga memuat konotasi makna kehinaan, kelemahan, atau ketidakmampuan
secara moral dan intelektual. Ibn al-Asir menjelaskan bahwa bentuk ini bisa digunakan
untuk merendahkan kedudukan subjek secara simbolik, bukan semata secara usia. Oleh
karena itu, dalam konteks hadis ini, ughaylimah bukan hanya bermakna “anak-anak
kecil”, tetapi juga dapat dimaknai sebagai “pemuda-pemuda bodoh” atau “penguasa
muda yang lemah nalar dan agama”, meskipun secara usia telah baligh. Penjelasan ini
ditemukan dalam Fath al-Bari dan Irsyad al-Sari karya al-Qastallani (Al-Qastallani, n.d,;
Al-‘Asqalani, n.d.).

Selain itu, penyebutan frasa min Quraysh (55 () dalam sebagian riwayat
dimaknai oleh para pensyarah sebagai menunjuk pada “sebagian dari Quraysh”, bukan
keseluruhan suku. Demikian pula, frasa al-ummah (4&1) dipahami bukan sebagai

seluruh umat Islam sepanjang zaman, tetapi terbatas pada generasi awal yang hidup
dekat dengan masa Nabi # atau yang langsung terdampak oleh kerusakan pemuda
Quraysh tersebut, sebagaimana dikemukakan oleh Ibn Hajar. Dalam redaksi Muslim,
perhatian para pensyarah tertuju pada lafaz al-hayy (;&)), yang diartikan sebagai

“kabilah” atau “sekelompok orang”, dan maknanya diikat secara semantis dengan min
Quraysh. Hubungan ini menegaskan bahwa ughaylimah yang disebutkan dalam hadis
merujuk pada figur-figur tertentu dari kelompok Quraysh yang memiliki karakteristik
sufaha’ (;tas) - yaitu kebodohan, kesembronoan, dan kelemahan dalam

kepemimpinan. Hal ini diperjelas dalam penjelasan al-Nawawi dalam al-Minhaj dan al-
Harari dalam al-Kawkab al-Wahhaj, yang menafsirkan bahwa penggunaan diksi-diksi
tersebut tidak lepas dari intensi untuk mengkritik watak elit muda Quraysh yang akan
membawa kerusakan sosial-politik dalam tubuh umat (Al-Nawaw1, n.d.).

Konteks Mikro: Upaya Pensyarah Hadis Menyajikan Makna Historis

Dalam kajian matan hadis, konteks mikro atau asbab al-wurtid kerap menjadi
kunci penting dalam memahami arah makna sabda Nabi # secara historis. Pada kasus
hadis tentang kecelakaan akibat pemuda Quraysh yang bodoh ini para pensyarah hadis
menyoroti bahwa Abii Hurayrah sebenarnya mengetahui siapa yang dimaksud dengan
ughaylimah min Quraysh, namun dia memilih untuk tidak menyebutkan secara eksplisit
demi menjaga keselamatan. Hal ini dikaitkan dengan keterlibatan Marwan ibn al-
Hakam yang saat itu juga mendengarkan penuturan Abu Hurayrah. Secara dramatis
kemudian ‘Amr ibn Yahya bersama kakeknya menyaksikan kekuasaan politik Marwan
dan seakan menduga bahwa yang dimaksud oleh hadis tersebut salah satunya adalah
Marwan, sebab dia merupakan keturunan Quraysh, ditambah keenggan Abu Hurayrah
membeberkan pengetahuaannya itu. Ibn Battal, misalnya, mencatat bahwa Nabi Saw.
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memberi wasiat kepada Abu Hurayrah agar ia sekadar memahami tanpa mengobarkan
perlawanan, sebagai langkah preventif dari fitnah yang lebih besar. Sikap diam Abu
Hurayrah menjadi indikator kuat bahwa hadis ini memuat muatan politis yang peka
(Al-‘Asgalani, n.d.).

Sebagian pensyarah juga menghubungkan riwayat ini dengan doa Nabi Saw.
yang memohon perlindungan dari imarah al-sibyan (kepemimpinan bocah). Dalam
beberapa riwayat, ketika itu para sahabat merasa khawatir atas imarah al-sibyan, lalu
Nabi menjawab kekhawatiran mereka terhadap kondisi masa depan: “Jika kalian
menaati mereka, agama akan rusak; jika kalian menolak, nyawa kalian terancam.”
Pernyataan ini menunjukkan visi profetik terhadap fase disintegrasi sosial-politik yang
bermula dari naiknya generasi tidak matang dan otoriter, sehingga makna sufaha’ tidak
hanya menunjuk pada akal pendek, tetapi juga kekuasaan yang zalim yang kerap
dikaitkan dengan visi ini bahwa ada suatu masa setelah Nabi Saw. di mana para pemuda
Quraysh akan berkuasa dengan buruk (Al-Nawawsi, n.d.). Paralel dengan kesan atas visi
profetik ini, kecenderungan penafsiran historis para pensyarah semakin kuat ketika
dikaitkan dengan munculnya Dinasti Umayyah, di mana banyak pemimpin muda dari
Quraysh berkuasa. Doa Abu Hurayrah agar tidak mengalami zaman imarah al-sibyan
dipahami sebagian ulama sebagai bentuk isyarat terhadap masa kepemimpinan Yazid
ibn Mu‘awiyah yang terjadi setelah wafatnya Abui Hurayrah yang dipahami bahwa doa
tersebut terkabul. Melihat pada peristiwa ini, Ibn Hajar secara eksplisit membuka
indikasi pemaknaan dengan mengaitkan frasa ughaylimah min Quraysh dengan para
khalifah Umayyah (Al-‘Asqalani, n.d.; al-‘Ayni, n.d.).

Dari analisis linguistik dan pembacaan terhadap konteks mikro hadis, dapat
disimpulkan bahwa para pensyarah mengarahkan makna ughaylimah sufaha’ min
Quraysh kepada sosok-sosok pemuda dari kalangan Quraysh yang menunjukkan sifat
kebodohan, baik dalam aspek akal, pertimbangan politik, maupun pemahaman
keagamaan. Pemaknaan ini tidak hanya terfokus pada usia muda secara biologis, tetapi
juga mencakup kualitas kepemimpinan yang lemah dan kecenderungan destruktif.
Penafsiran yang dikemukakan oleh para pensyarah klasik seperti Ibn Hajar, Ibn Battal,
dan al-Nawaw1 menunjukkan keterikatan yang kuat dengan konteks historis yang
dekat dengan masa Nabi £, khususnya merujuk pada gejolak politik awal Islam seperti
munculnya kekuasaan Dinasti Umayyah. Dengan demikian, tidak ditemukan
kecenderungan dalam karya-karya syarah klasik untuk mengembangkan pemaknaan
hadis ini secara eksplisit ke dalam kerangka fenomena sosial-politik yang lebih luas dan
lintas zaman.

Konteks Makro: Status Sosial Kalangan Quraysh di Sekitar Zaman Nabi Saw.
Berbicara soal status social suku Quraysh, ditemukan sejumlah hadis
menunjukkan pengkhususan Nabi % terhadap suku Quraysh sebagai kelompok yang
memiliki otoritas khusus dalam urusan kepemimpinan. Di antaranya adalah sabda
beliau, "al-a'immatu min Quraysh" (Para pemimpin itu berasal dari Quraysh), yang
diriwayatkan oleh sejumlah sahabat dan dikodifikasi dalam kitab-kitab utama seperti
Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim. Pernyataan ini dikesankan bukan hanya refleksi
atas realitas sosial saat itu, melainkan juga membentuk paradigma teologis-politis
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dalam sejarah Islam. Secara umum, hadis ini diinterpretasikan sebagai bentuk
penegasan bahwa suku Quraysh memiliki kapasitas sosial, kultural, dan simbolik yang
dianggap paling layak memimpin umat Islam, baik dalam aspek spiritual maupun
administratif. Keistimewaan ini memiliki implikasi luas karena ditafsirkan oleh para
fuqaha’ sebagai bentuk legitimasi normatif terhadap struktur kekuasaan yang berpijak
pada nasab Quraysh. Hadis ini menjadi bagian dari fondasi epistemologis yang
menyatukan otoritas kenabian dengan struktur sosial Arab (Nurrohman & Ridwan,
2018).

Pandangan normatif ini kemudian berlanjut dalam konstruksi fikih politik
klasik. Salah satu tokoh sentral yang mengangkat isu ini adalah al-Mawardi dalam karya
monumentalnya, al-Ahkam al-Sultaniyyah (Al-Mawardi, 1996). Dalam kitab tersebut, ia
secara eksplisit menyebut bahwa salah satu syarat sahnya imamah adalah berasal dari
keturunan Quraysh. Alasan yang dikemukakan cukup argumentatif, yakni bahwa
Quraysh adalah kelompok yang paling ditaati oleh berbagai kabilah Arab, memiliki
kehormatan genealogis tertinggi, dan telah terbukti mampu memimpin masyarakat
sejak masa Rasulullah #. Legitimasi ini bukan semata-mata berbasis agama, melainkan
juga didasarkan pada kalkulasi politik yang realistis. Dalam kerangka ini, suku Quraysh
dianggap telah menginternalisasi modal sosial dan simbolik yang memadai untuk
menjamin stabilitas kekuasaan. Maka tidak mengherankan jika para ulama politik
klasik menjadikan ke-Qurayshy-an sebagai unsur penting dalam struktur ideal
kepemimpinan, terutama untuk menjaga kontinuitas otoritas dalam masyarakat Islam
pasca-kenabian.

Bacaan yang lebih kritis terhadap dominasi Quraysh disampaikan oleh Khalil
‘Abd al-Karim dalam karya modernnya Quraysh: Min al-Qabilah ila al-Dawlah al-
Markaziyyah (Al-Karim, 1993). la menyoroti bagaimana suku Quraysh tidak hanya
memainkan peran penting dalam dakwah Nabi %, tetapi juga membentuk struktur
hegemonik sejak masa kenabian hingga terbentuknya negara Islam awal. Menurutnya,
posisi Quraysh sebagai aktor dominan dalam masyarakat tidak semata-mata karena
spiritualitas atau keilmuan, melainkan juga karena kepemilikan atas sumber daya
ekonomi, jejaring dagang, dan akses terhadap Ka‘bah sebagai pusat religius. Hal ini
menjadikan Quraysh sebagai kelompok elite yang memiliki legitimasi sosial-politik
yang sangat kuat. Proses transisi dari komunitas religius ke negara terpusat juga
banyak dikendalikan oleh elite Quraysh, yang kemudian mewariskan pola
kepemimpinan ini kepada generasi setelahnya, khususnya dalam bentuk Dinasti
Umayyah dan Abbasiyah. Analisis Khalill menunjukkan bahwa aspek historis Quraysh
tidak bisa dilepaskan dari dimensi kekuasaan dan otoritas.

Namun, dominasi Quraysh sebagai modal sosial ternyata bersifat ambivalen. Di
satu sisi, mereka memiliki potensi besar sebagai pemimpin yang disegani karena
kehormatan nasab dan pengalaman historis dalam memimpin masyarakat Islam awal.
Di sisi lain, status tersebut membuka kemungkinan penyalahgunaan otoritas, terutama
ketika kekuasaan jatuh ke tangan pemuda-pemuda yang kurang matang secara
intelektual dan spiritual—sebagaimana tergambar dalam hadis ughaylimah sufaha’ min
Quraysh. Para pensyarah hadis menggarisbawahi bahwa kata sufaha’ (:law)
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mencerminkan kualitas negatif, bukan sekadar usia muda. Hal ini menunjukkan bahwa
kemuliaan nasab Quraysh tidak otomatis menjamin kebijaksanaan dalam
kepemimpinan. Maka, hadis ini dapat dibaca sebagai kritik implisit terhadap
degenerasi kepemimpinan Quraysh ketika nilai keutamaan tidak lagi menjadi kriteria
utama. Dengan demikian, status sosial Quraysh menjadi pisau bermata dua: sumber
legitimasi sekaligus potensi penyimpangan, tergantung siapa yang mengemban
kepemimpinan tersebut dan dalam konteks seperti apa.

Kontekstualisasi Hadis: Jalinan Relevansi Makna Pada Artikulasi Gus Kautsar

Artikulasi dakwah Gus Kautsar yang mengganti frasa ughaylimah sufaha’ min
Quraysh menjadi “gus-gus yang bodoh” merupakan strategi interpretatif yang bisa
dibaca melalui pendekatan hermeneutik kontekstual. Sebagaimana telah diuraikan
dalam analisis linguistik dan pembacaan konteks mikro-makro hadis, makna frasa
tersebut memang menyimpan dimensi deskriptif dan historis atas sekelompok pemuda
dari Quraysh yang memiliki kuasa namun tidak cakap secara moral dan intelektual. Gus
Kautsar menghidupkan makna ini dalam realitas sosial pesantren kontemporer, di
mana para gus—yang notabene anak-anak tokoh besar—kadang dianggap tidak setara
dengan kehormatan nasab yang mereka warisi. Jika konteks asal hadis berkaitan
dengan elite Quraysh pada masa awal kekhalifahan, maka konteks kontemporernya
bisa ditarik pada elite religius masa kini, yang walaupun bukan dari Quraysh, memiliki
posisi sosial serupa. Pendekatan ini menunjukkan bahwa Gus Kautsar menerapkan
prinsip ‘ibrah bi al-ma‘na la bi al-lafz, yakni mengambil pelajaran dari substansi makna,
bukan terjebak pada redaksi literal.

Terakhir, ceramah Gus Kautsar dapat dibaca sebagai bagian dari kritik internal
terhadap institusi otoritas religius di lingkungan pesantren. Dia bukan hanya
mengulang diskursus hadis, tapi juga memperluas fungsinya sebagai instrumen etis
untuk merefleksikan kondisi sosial umat saat ini. Dalam konteks itu, dakwah Gus
Kautsar menjadi bentuk praksis teologis yang menggabungkan pemahaman teks,
kesadaran historis, dan tanggung jawab moral. Dia tampak membuka ruang bagi
reinterpretasi makna hadis secara kontekstual tanpa mengabaikan akar semantiknya.
Maka, apa yang dilakukan Gus Kautsar selaras dengan spirit hermeneutika hadis yang
membuka peluang bagi perluasan makna selama didasarkan pada analisis linguistik
yang cermat, pembacaan historis yang peka, dan respon etis terhadap realitas umat
yang terus berubah.

Simpulan

Pembacaan ulang terhadap hadis ughaylimah sufaha’ min Quraysh melalui
pendekatan hermeneutik memperlihatkan bahwa teks ini memiliki kelenturan makna
yang memungkinkan relevansi lintas zaman. Dari analisis linguistik hingga konstruksi
sosial Quraysh di masa Nabi %, ditemukan bahwa hadis ini tidak hanya berbicara
tentang usia atau suku, tetapi juga tentang struktur kuasa yang diwarisi tanpa kualitas.
Dalam konteks ini, ceramah Gus Kautsar menjadi artikulasi dakwah yang sah secara
metodologis. la tidak keluar dari makna substansial hadis, melainkan menghadirkan
ulang peringatan Nabi dalam konteks sosial pesantren kontemporer, di mana modal
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simbolik keturunan seringkali melampaui kualitas pribadi. Dengan mensubstitusi
“pemuda Quraysh” menjadi “gus-gus yang bodoh,” Gus Kautsar menawarkan kritik
internal terhadap stagnasi moral kalangan elite pesantren. Hal ini sejalan dengan
tujuan awal hadis: memperingatkan kerusakan umat oleh figur yang tidak cakap namun
memiliki kuasa. Karenanya, pemaknaan ulang ini merupakan bentuk pemeliharaan
makna etis hadis, bukan penyimpangan, dan membuka ruang bagi aktualisasi teks
klasik dalam ruang dakwah masa Kkini.
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